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<b>ABSTRAK</b><br>

Kebijakan pemerintah Arab Saudi tentang pemisahan antara perempuan dan laki-laki mendorong terjadinya
ggolak sosial di Arab Saudi. Terutama bagi para kaum perempuan yang sangat dibatasi dalam kehidupan
sosialnya. Penelitian ini menjabarkan tentang kondisi sosial politik perempuan Arab Saudi dan pergerakan
sosia politik perempuan Arab Saudi tahun 2007-2017 beserta faktor-faktor pendorong yang memunculkan
gerakan tersebut juga dalam penelitian ini dibahas hambatan-hambatan yang dihadapi oleh gerakan tersebut.
Dalam penelitian ini juga dibahas mengenai respon pemerintah Arab Saudi terhadap gerakan tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analitis.
Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori gerakan sosial baru. Teori gerakan sosia baru
memfokuskan pembahasan padaisu-isu kontemporer seperti: hak-hak asasi manusia. Berbeda dengan
gerakan sosial lama yang cenderung fokus pada persoalan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kondis sosia perempuan Arab Saudi dipengaruhi oleh beberapa faktor internal seperti: kebijakan
pemerintah yang diskriminatif dan tenaga kerja asing yang bekerjadi Arab Saudi. kondisi sosial di Arab
Saudi juga dipengaruhi juga oleh faktor politik regional seperti: revolusi Iran, perang teluk | dan perang
teluk 11. Pergerakan sosial politik perempuan Arab Saudi tahun 2007-2017 masih terbatas pada kampanye di
media-media sosial dan hanya sedikit yang berbentuk demonstrasi. Pergerakan sosial politik tersebut
berfokus pada pencabutan larangan menyetir bagi perempuan dan pencabutan sistem perwalian bagi
perempuan Arab Saudi. Respon pemerintah terhadap gerakan tersebut menolak secara tegas tetapi
belakangan ini mulai melunak dan mulai memberi kebijakan-kebijakan yang pro terhadap perempuan.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

The Saudi Arabian government policy on separation between women and men encourages social upheaval
in Saudi Arabia, especially for women who are very restricted in their social life. This study describes the
socio-political conditions of Saudi Arabian women and their socio-political movements from 2007 to 2017,
including the main factors that rising the movement. This study is also discussed the obstacles faced by the
movement and the Saudi Arabian government's response. This research used qualitative method. The
method used is analytical-descriptive. This research used new social movement theory. The new socia
movement theory focuses on discussion about contemporary issues such as human rights, unlike the old
socia movement that only tends to focus on economy issues. The results of this study show that the social
condition of Saudi Arabian women was influenced by several internal factors such as discriminatory
government policies and foreign workers in Saudi Arabia. The social conditions in Saudi Arabiawere also
influenced by regional political factors such as the Islamic Revolution of Iran, the Gulf War |, and the Gulf
War 1. The socio-political movements of Saudi women in 2007-2017 only focused their campaigns on
social mediaand just afew forms of demonstrations. The socio-political movement focuses on lifting the
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ban on driving and the trust system for Saudi Arabian women. The Saudi Arabian government rejected the
movement's demands decisively, but has recently softened and began to provide pro-women policies.



